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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
1. Visi Misi Unit Kerja Eselon Il, Struktur Organisasi, dan
Penjelasan Tugas dan Fungsi
a. VISl
Adapun visi dari Inspektorat |l selaras dengan visi yang ditetapkan

oleh Inspektorat Utama, yaitu:

“Menjadikan Inspektorat Il yang Profesional, Independen,
Akuntabel, Berintegritas dalam mewujudkan peningkatan
kinerja di lingkungan Badan Keahlian dan Deputi Bidang

Persidangan”

b. MISI

Sedangkan misi dari Inspektorat || adalah

1. Meningkatkan Kualitas Pengawasan dan Pembinaan
Penyelenggaraan Tata Kelola Keuangan dan Kinerja yang
baik di Lingkungan BKD dan Deputi Persidangan

2. Meningkatkan peran Inspektorat |l sebagai Counseling
Partner dan Quality Assurance atas sistem pengendalian
intern di lingkungan Badan Keahlian dan Deputi Bidang
Persidangan

3. Mewujudkan Aparat Inspektorat || yang Profesional



I Struktur Organisasi

Tabel 1. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI Q}

INSPERTORAT UTAMA
SETIEN & BH OPR Rl

Total Jabatan Struktural : 7

ol
2

7
3

Total Auditor : 23 T e

Cmas il i

1
RG] 0 0

Total Pengadministrasian : 17

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagai
pendukung telah diatur keberadaanya dalam Pasal 294 Peraturan Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 tentang Tata
Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, selanjutnya berkaitan
dengan struktur organisasi diatur dalam Peraturan Sekretaris Jenderal
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR
RIl. Sekretariat Jenderal mempunyai tugas mendukung kelancaran
pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di bidang Administrasi serta
Persidangan dan dalam melaksanakan wewenang tugasnya Sekretariat
Jenderal DPR Rl memiliki susunan organisasi, diantaranya yaitu Inspektur
Utama.

Inspektorat utama merupakan unsur Aparat Pengawasan Internal di
Lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI, diharapkan
dapat melaksanakan tugasnya agar Sekretariat Jenderal DPR-RI



berpegang pada asas akuntabilitas dan transparansi untuk membentuk
terwujudnya pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN serta dapat

mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance).

Untuk mengimplementasikan tugas tersebut, Inspektorat Utama
dibawahnya memiliki unit organisasi Inspektorat Il yang mempunyai tugas
melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Deputi Persidangan dan
Badan Keahlian.

Inspektorat Il dalam melaksanakan tugasnya harus memiliki Rencana
Strategis yang akan menjadi pedoman secara teknis dalam mendukung
keberadaan Rencana Strategis Inspektorat Utama dan Rencana Strategis
Sekretaris Jenderal DPR-RI. Rencana Strategis Inspektorat | untuk
memastikan adanya hubungan kerja yang sinergis dengan Inspektorat II.
Bagian Tata Usaha dan para Auditor di lingkungan Inspektorat Utama, serta
hubungan koordinasi dengan Biro/Pusat atau bagian lain di luar Inspektorat
1.

c. Tugas dan Fungsi
Dalam pasal 257 Peraturan Sekretaris Jenderal Nomor 6 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian DPR Rl disebutkan bahwa “Inspektorat || mempunyai tugas
melaksanakan pengawasan internal bidang keuangan, kinerja, dan umum
di lingkungan Badan Keahlian DPR RI dan Deputi Bidang Persidangan”.
Dan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 257,
Inspektorat UU menyelenggarakan fungsi:
a. Perumusan dan evaluasi rencana strategis Inspektorat Il;
b. Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Inspektorat Il;
c. Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran
Inspektorat II;
d. Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit
organisasi di lingkungan Inspektorat Il;
e. Perumusan kebijakan pengawasan;



Pelaksanaan pengawasan internal melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya di lingkungan
Deputi Bidang Persidangan, dan Badan Keahlian;

. Pelaksanaan evaluasi atas laporan kinerja unit kerja di lingkungan
Deputi Bidang Persidangan, dan Badan Keabhlian;

. Penanganan audit investigasi terhadap bidang keuangan, kinerja,
dan umum di lingkungan Deputi Bidang Persidangan, dan Badan
Keahlian;

Penanganan pengaduan terhadap bidang keuangan, kinerja, dan
umum di lingkungan Deputi Bidang Persidangan, dan Badan
Keahlian;

Pendeteksian dan pencegahan penyimpangan dan
penyalahgunaan wewenang atas pelaksanaan tugas di lingkungan
Deputi Bidang Persidangan, dan Badan Keabhlian;

. Pelaksanaan peran serta kerja sama dalam pemberantasan tindak
pidana korupsi, dan kejahatan keuangan;

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu bidang keuangan,
kinerja dan umum di lingkungan Deputi Bidang Persidangan, dan
Badan Keahlian;

. Pemantauan dan evaluasi terhadap disiplin dan penerapan kode
etik pegawai di lingkungan Deputi Bidang Persidangan, dan Badan

Keahlian:

n. Pembinaan Satuan Pengendalian Internal (SPI);

. Pelaksanaan kajian terhadap peraturan perundang-undangan yang
terkait;

. Pelaksanaan analisis dan evaluasi kegiatan pengawasan bidang
keuangan, kinerja, dan umum di lingkungan Deputi Bidang
Persidangan, dan Badan Keahlian;

. Pelaksanaan sosialisasi mengenai pengawasan, konsultasi,
asistensi, dan pemaparan hasil pengawasan di lingkungan Deputi
Bidang Persidangan, dan Badan Keahlian;
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Pemberian rekomendasi atas temuan hasil pemeriksaan internal
dan eksternal bidang keuangan, kinerja, dan umum di lingkungan
Deputi Bidang Persidangan, dan Badan Keabhlian;

Pemantauan tindak lanjut atas temuan hasil pemeriksaan internal
dan eksternal bidang keuangan, kinerja, dan umum di lingkungan
Deputi Bidang Persidangan dan Badan Keahlian;
Pendampingan/pemberian  keterangan ahli dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan bidang
keuangan, kinerja, dan umum di lingkungan Deputi Bidang
Persidangan, dan Badan Keahlian;

Penyusunan laporan hasil pengawasan Inspektorat ll;
Penyusunan laporan kinerja Inspektorat II;

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Inspektorat
Utama; dan pelaksanaan fungsi lain yang diamanatkan oleh
ketentuan peraturan perundang-undangan.

d. Tujuan yang ditetapkan Inspektorat |l adalah sebagai berikut:

T
2.

3.

Meningkatkan kualitas hasil pengawasan intern.

Meningkatkan fungsi pembinaan Sistem Pengendalian Internal dan
Penjaminan Mutu oleh Inspektorat I1.

Meningkatkan profesionalitas dan kompetensi Aparat Inspektorat I1.

e. Sasaran Strategis dari Inspektorat |l berujung kepada meningkatknya

kualitas dan kuantitas dukungan pelaksanaan tugas pengawasan dan

pengendalian intern Inspektur |l terhadap pengelolaan keuangan di
lingkungan Badan Keahlian dan Deputi Bidang Persidangan yang

transparan dan akuntabel.

T

Meningkatnya Kualitas Laporan dan Tindak Lanjut Hasil
Pengawasan Inspektorat Il melalui kerja sama dengan pihak

eksternal:
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2. Meningkatnya Fungsi dan Peran Inspektorat || dalam mewujudkan
Good Government atas kualitas pengelolaan keuangan di
lingkungan BKD dan Deputi Persidangan;

3. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan dan Profesionalisme Aparat
Pengawasan di Inspektorat |l.

2. Kondisi Saat Ini

Pengawasan intern pemerintah merupakan unsur manajemen Pemerintah
yang penting dalam rangka mewujudkan kepemerintahan yang baik. Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) sebagai pelaksana pengawasan
intern pemerintah harus mampu merespon secara signifikan berbagai
permasalahan dan perubahan yang terjadi baik politik, ekonomi, dan sosial
melalui suatu program dan kegiatan yang ditetapkan dalam suatu kebijakan
pengawasan nasional yang berlaku secara menyeluruh untuk APIP Pusat
dan Daerah. Perubahan yang terjadi akibat dinamika tuntutan masyarakat
tercermin dari penetapan peraturan perundang-undangan yang mendukung
penerapan prinsip-prinsip kepemerintahan yang baik dan peningkatan

peranan daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Peraturan perundang-undangan yang mendukung kepemerintahan yang
baik terutama berupa Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan tindak
Pidana Korupsi dan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Selain itu dalam bidang keuangan telah ditetapkan paket Undang-Undang
Keuangan Negara yang terdiri atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004, dan Undang-Undang Nomor 15
Tahun 2004 yang mendorong penerapan sistem administrasi keuangan
negara yang berbasis kinerja serta lebih transparan dan akuntabel.
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Inspektorat Il sebagai bagian dari Inspektorat Utama adalah unit kerja
dengan fungsi pengawasan internal merupakan bagian tak terpisahkan dari
pelaksanaan reformasi birokrasi untuk meningkatkan kinerja Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl khusus untuk membangun kapasitas
kelembagaan seluruh entitas unit kerja dalam rangka penyelenggaraan
tugas pokok dan fungsi yang sesuai dengan arahan tata kelola

pemerintahan yang baik (good governance).

Dalam pelaksanaan pengawasan di Lingkungan Sekretariat Jenderal dan
Badan Keahlian DPR R, Inspektorat 1l harus mampu berkoordinasi,
berkomunikasi, dan bekerjasama dalam hal pengawasan penyelenggaraan
kegiatan pemerintahan di lingkungan parlemen. Inovasi dan kreasi tiada
henti dibutuhkan untuk dapat menyesuaikan dengan tata kelola
pemerintahan yang baru, sebagai contoh Inspektorat Utama saat ini tidak
hanya menjadi watchdog dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan tapi
juga sebagai pemberi konsultasi terhadap segala permasalahan yang ada
khususnya terhadap kegiatan yang dapat mengarah kepada Kkegiatan
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN).

Dalam hal ini rencana kegiatan audit intern tahunan berisi rencana kegiatan
audit intern yang berbasis risiko dalam tahun yang bersangkutan serta
sumber daya yang diperlukan. Penentuan prioritas kegiatan audit intern
harus didasarkan pada evaluasi/penilaian risiko yang dilakukan oleh APIP
dan dengan mempertimbangkan prinsip kewajiban menindaklanjuti

pelaporan dari masyarakat.

3. Kondisi yang diharapkan
¢ |Inspektorat || pada khususnya harus memiliki peta risiko terhadap
auditi (Deputi Persidangan |l dan Badan Keahlian) yang menjadi
tanggung jawab pengawasannya.
» Terwujudnya Program Kerja Pengawasan Tahunan yang berbasis

risiko
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o Tercapainya peran Inspektorat || sebagai Counseling Partner dan
Quality Assurance atas Sistem Pengendalian Intern di lingkungan

Badan Keahlian dan Deputi Bidang Persidangan.

4. ldentifikasi Isu
a. Belum adanya Buku Petunjuk Teknis Pelaksanaan Audit di

Lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Dalam pelaksanaan kegiatan audit selama ini masih hanya mengacu
kepada Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 Tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah. Itama sendiri sebenarnya sudah
mengeluarkan Peraturan Inspektur Utama Nomor: IU/Q1/SETJEN
DAN BK DPR_RI/IRTAMA/XI/2018 Tentang Kebijakan Pengawasan
Inspektorat Utama Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2019, tetapi itu hanya
mencakup garis besar kegiatan pengawasan. Oleh karena itu
dibutuhkan pembuatan Buku Petunjuk Teknis Pelaksanaan Audit di
Lingkungan Setjen dan BK DPR RI.

b. Belum optimalnya penyusunan kebijakan pengawasan dan SOP di
Lingkungan Inspektorat Utama Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian DPR RI.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, masih terdapat ketumpang
tindihan antara tugas pokok dengan tugas mandatori (contoh
Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB) dan
Penilaian Mandiri Pembangunan Zona Integritas (PMPZI), sehingga
harapan untuk  mewujudkan  pelaksanaan  pengawasan
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien, terarah, dan
terkoordinasi agak sedikit terhambat.

c. Belum adanya nilai risiko auditable units

14



Perlu adanya nilai risiko unit-unit yang berada di bawah pengawasan
Inspektorat Il di Lingkungan Setjen dan BK DPR RI, seberapa besar
risiko yang sering terjadi di tiap unit, seberapa besar risiko yang
kemungkinan akan terjadi, sehingga dapat membuat program kerja
pengawasan yang berbasis risiko serta meminimalisir terjadinya

temuan,

5. Teknik Analisis (USG)
Tabel 2. Penilaian Prioritas Isu Dengan Metode USG

No. Isu Kriteria | Total
U s|G
1. | Belum adanya Buku Petunjuk Teknis 3|43 |10
Pelaksanaan Audit di Lingkungan Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI
2. | Belum optimalnya penyusunan Kkebijakan|3 |4 (4 |11
pengawasan dan SOP di Lingkungan Inspektorat
Utama Setjen dan Badan Keahlian DPR RI.
3. | Belum adanya nilai risiko auditable units 4 (5|5 14
Keterangan: Range
U= Urgency (Penting) Skor 5 = Sangat Besar
S = Seriousness (Keseriusan) Skor 4 = Besar
G = Growth Skor 3 = Cukup
Skor 2 = Kecil

Skor 1 = Sangat Kecil

Berdasarkan analisis USG di atas, maka isu yang dipilih adalah: isu nomor

3,yaitu Belum adanya nilai risiko auditable units.

Deskripsi:

-

Urgency = Belum terdapatnya peta risiko serta aplikasi yang dapat
menunjang input data dari peta risiko tersebut di lingkungan
Inspektorat Il, sehingga isu ini dianggap sangat penting dan dari sisi
urgensi berada pada indikator level 4.

Seriousness = Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT)
Inspekiorat 1l yang belum berbasis risiko, sehingga perlu segera
ditindaklanjuti dengan membuat peta risiko dengan aplikasi
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penunjangnya. Penilaian dari sisi seriousness berada pada level 5
yang berarti sangat serius.

- Growth = Belum adanya fools untuk mengukur risiko dari setiap unit
yang berada di area pengawasan Inspektorat Il, hal ini perlu menjadi
perhatian serius karena akan berdampak pada kurang efektifnya
sistem dan kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat I,
hal ini juga akan menjadi isu kontemporer yang dapat terjadi
berulang-ulang, sehingga penilaian dari sisi Growth berada pada
level 5 yang berarti sangat besar kemungkinan isu tersebut akan

tumbuh dan berkembang.
6. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan pemecahan isu melalui Teknik USG, maka didapat isu
nomor 3, yaitu belum adanya nilai risiko auditable units. Oleh karena
itu dibutuhkan pemecahan solusi melalui pemikiran saya bersama
dengan coach, dan mentor melalui gagasan berjudul "Percepatan
Proses Penyusunan Aplikasi Peta Risiko Pada Area Pengawasan
Inspektorat Il"

B. TUJUAN
1. Tersusunnya aplikasi peta risiko yang sistematis di lingkungan
auditi Inspektorat || Setjen dan BK DPR RI.
2. Tercapainya audit yang berbasis risiko.
3. Memberikan kontribusi kepada Inspektorat Utama dalam
meningkatkan level Internal Audit Capability Model (IACM).
C. MANFAAT

1. Memudahkan Inspektorat |l dalam mengidentifikasi risiko dari
setiap auditi yang menjadi tanggung jawabnya.

2. Menjadi landasan bagi Inspektorat || dalam menjalankan audit
yang berbasis risiko.

3. Memudahkan koordinasi antara Inspektorat Il dengan auditi

dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan.

16



BAB Il PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. RANCANGAN AKTUALISASI

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang
Diangkat
Gagasan
Pemecahan Isu

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI
A. Belum adanya Buku Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Audit di Lingkungan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
DPR RI
B. Belum optimalnya penyusunan kebijakan
pengawasan dan SOP di Lingkungan
Inspektorat Utama Setjen dan Badan
Keahlian DPR RI.
C. Belum adanya nilai risiko auditable units

Belum adanya nilai risiko auditable units

Percepatan Proses Penyusunan Aplikasi Peta
Risiko Pada Area Pengawasan Inspektorat ||
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Tabel 3

Kegiatan Aktualisasi

No | Kegiatan Tahapan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Penguatan Nilai
Kegiatan Mata Pelatihan Organisasi
1 Rapat dengan | - Meminta - Jadwal rapat | Nilai Dasar PNS: . Religius
Internal Persetujuan yang telah 1. Akuntabilitas Melaksanakan
Inspektorat Il Pimpinan (Pt disetujui ’ : i nilai-nilai moral
; Kejelasan ditunjukan
Inspektur 1) - Daftar hadir dalam
; ; dengan adanya
- Penjadwalan kegiatan rapat . melakukan
; materi rapat dan
waktu rapat ke | - Laporan singkat ‘ . musyawarah
: ; laporan singkat hasil
bagian TU hasil rapat
. rapat . Akuntabel
- Pelaksanaan - Dokumentasi _ . Nialakasniaikian
rapat kegiatan 2. Etika Publik Hrisi
- Pembuatan menjalankan  salah E i rt? "
laporan singkat satu nilai dasar yaitu e
hasil rapat menghargai s
P kominhikaal memecahkan
kemsullasi ' ian suatu masalah
kerjasama  dengan | 3. Profesional
menggunakan etika Segala bentuk

sopan santun dalam
berkomunikasi
dengan rekan-rekan
Inspektorat Il

. Komitmen Mutu

Kemauan Kkeras dari

adanya  kesadaran
untuk melakukan
perubahan di

lingkungan kerja

berdasar pada
keahlian

4. Integritas
Memiliki
kejujuran  dan
tanggung jawab
terhadap
pengambilan

keputusan yang
diambil
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Peran dan Kedudukan: keputusan
Whole of Government dalam rapat
terlihat melalui koordinasi
dengan atasan
Koordinasi - Penjadwalan - Laporan singkat | Nilai Dasar PNS: Religius
dengan dengan BDTi hasil konsultasi 1., AlitEbitEs Melaksanakan
Bidang Data | - Pelaksanaan |- Dokumentasi ' Kejelasan ditunjukan nilai-nilai moral
dan Teknologi | konsultasi dan kegiatan dengan adanya dalam
ngg%am ;Oe?'n:?:alﬂaagn laporan singkat dan | 2. Akuntabel
; ) . dokumentasi hasil Melaksanakan
laporan hasil rapat prinsip
Konsultasi . ; keterbukaan
2. Etika Publik
menjalankan  salah dalam
satu nilai dasar yaitu memecahkan
menghargai suatu masalah
komunikasi, . Profesional
konsultasi, dan Segala bentuk
kerjasama  dengan keputusan yang
menggunakan etika diambil

sopan santun dalam
berkomunikasi
dengan rekan-rekan
BDTI

3. Komitmen Mutu
Kemauan keras dari
adanya kesadaran
untuk melakukan

. Integritas

berdasar pada

keahlian

Memiliki
kejujuran  dan
tanggung jawab
terhadap
pengambilan
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perubahan di keputusan
lingkungan kerja dalam rapat
Peran dan Kedudukan:
Whole of Government
terlihat melalui koordinasi
lintas instansi antara
Inspektorat |l dengan
BDTI
Pengumpulan |- Meminta data | - Surat Permintaan | Nilai Dasar PNS: 1. Religius
data _ jumlah s_eiuruh Data _ 1. Akiiritabilitas Meigk_sa_nakan
penunjang pegawai yang | -Data penunjang Keilasan tuluan nilai-nilai moral
terkait berada  di| terkait A o 3 dalam
" permintaan
penyusunan bawah Deputi| penyusunan data ksbad it lai melakukan
7 ; s fagt pada unit lain.
aplikasi peta Persidangan aplikasi pengumpulan
risiko dan  Badan 2. Etika TUbliik - data terkait
Keahlian menjalankan  sala
beserta satu nilai dasar yaitu 2. i‘dktlmlt{abe' K
Analisis menghargai ¢ ShRRen
Beban Kinerja komunikasi, EF{F SIS K
(ABK) konsultasi, dan deler uikaan
- Meminta data kerjasama dengan s |
kepada Biro menggunakan efika genguTkaf -
Perencanaan sopan santun dalam ata terkait
dan Keuangan berkomunikasi 3. Profesional
terkait dengan stakeholder Pengumpulan
capaian terkait. data dengan
realisasi 3. Komitmen Mutu cara menjalin
anggaran komunikasi dan
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semua unit Efisiensi dan koordinasi yang
yang berada di efektifitas dalam profesional
;:__:’awgh Deputi pengurnpulan data_ . Integritas
ersidangan penunjang  sebagai Memiliki
dan  Badan bahan  penyusunan iy
Keahlian aplikasi sejijiiran : !
Koordinasi - tanggung jawab
dengan Peran dan Kedudukan: terhadap data
bagian Tata Wh_ore of G_'ovem{nenf yang sudah
Usaha terlihat melalui koordinasi diberikan  oleh
| dengan unit lain. pihak lain
nspektorat
Utama terkait
data  tindak
lanjut hasil
temuan BPK
Membuat peta Penataan data | - Sistem peta | Nilai Dasar PNS: 1. Religius
risiko beserta sesuai  jenis | risiko yang dapat | 1. Akuntabilitas Melaksanakan
aplikasi dan periode digunakan Bertanggung  jawab nilai-nilai moral
pendukungnya Pengolahan dalam memenuhi dalam membuat
data di dalam | menunjang pertanggung jawaban aplikasi peta
Microsoft kegiatan sebagai bukti hasil risiko
E};ﬁ:mat peta :}aint?na;asan pD?alzgf i S - Aartiabe
risiko - Data risiko yang e Mgla!csanakan
berdasarkan tersusun rapi 2 B FUORG PSR PHEI
hasil Melakukan kﬂn'i_unlkasl keterbukaan
pengolahan dap koordinag yang dalam
deta tersebat baik dengan pihak lain penyusunan
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dalam proses
pelaksanaan.

3. Komitmen mutu
Menerapkan  prinsip

efektif, efisien, inovasi
dan orientasi mutu
pada penyusunan
aplikasi peta risiko

Peran dan Kedudukan:
Whole of Government
Kolaborasi antar unit
dalam membuat suatu
inovasi yang baru

Pelayanan Publik
Diharapkan aplikasi peta
risikko tersebut dapat
meningkatkan  standar
dan mutu pengawasan,
sehingga akuntabilitas
kinera Setjen dan BK
DPR RI dapat
dipertanggunggjawabkan
secara terbuka kepada
publik

. Profesional

. Integritas

aplikasi peta
risiko

Penyusunan
aplikasi peta
risiko yang
berdasar pada
masukan  dari
para ahli

Memiliki
kejujuran  dan
tanggung jawab
terhadap
penyusunan
aplikasi peta
risiko

Melakukan uiji
coba dan
Evaluasi Peta

- Meminta
pegawai

- Kegiatan uji coba
- Kemudahan dan
kesulitan dalam

Nilai Dasar PNS:
1. Akuntabilitas

. Religius

Melaksanakan
nilai-nilai moral
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Risiko beserta
aplikasi
pendukungnya

Inspektorat |l
untuk uji coba
Meminta
pegawai
Inspektorat I
untuk mencari
risiko sebagai
bekal
pengawasan
dari auditi
yang akan
diawasinya
Membuat form
evaluasi
Menyebar

form evaluasi
kepada user
yang

melakukan uji

coba dan terjaga kualitas uji coba aplikasi
Menganalisa mutunya). peta risiko
hasl evaluasi Peran dan Kedudukan: . Integritas
Whole of Government T?’f‘"'k' i
Kolaborasi dalam hal tE}UJuran , ag
penyempurnaan aplikasi anggung jawa
peta risiko . dalam  rangka
pelaksanaan uji
Pelayanan Publik coba aplikasi
peta risiko

mengoperasikan
aplikasi.
- Form evaluasi

- Masukan dari

user
- Hasil evaluasi

Bertanggung  jawab
terhadap hasil, serta
meminta feedback
untuk penyempurnaan
hasil.

2. Etika publik
Berkomunikasi dengan
baik ketika meminta
feedback  pendapat
terkait dengan produk
yang sudah  kita
hasilkan.

3. Komitmen mutu
(Menjaga nilai mutu
dari aplikasi peta risiko
demi tercapainya
suatu produk sistem
yang efektif, efisien

. Akuntabel

. Profesional

dalam
melakukan  uji
coba hasil
penyusunan
evaluasi peta
risiko

Melaksanakan
prinsip
keterbukaan
dalam
melaksanakan
uji coba aplikasi
peta risiko

Meminta
masukan dari
para ahli terkait
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Mengukur seberapa
besar manfaat dari suatu
inovasi sistem yang telah
saya coba realisasikan.

Melaporkan
hasil akhir
kegiatan

- Pembuatan
laporan

- Sosialisasi
materi aplikasi
peta risiko di
lingkungan
Inspektorat I

- Laporan

hasil
kegiatan

- Pemanfaatan

aplikasi peta
risiko di
lingkungan
Inspektorat Il

- Laporan singkat

hasil sosialisasi

akhir

- Dokumentasi

kegiatan

Nilai Dasar PNS:

1. Akuntabilitas
Menerapkan nilai-nilai
transparansi dan sikap
bertanggung  jawab
terhadap hasil akhir
dari suatu pekerjaan.

2. Nasionalisme

Penyusunan aplikasi
peta risiko yang dapat
bermanfaat bagi
kepentingan Bersama.

3. Etika publik

Berkomunikasi dengan
baik ketika
menyampaikan
laporan hasil akhir dari
suatu gagasan.

4. Komitmen mutu

Menjaga nilai mutu
dari aplikasi peta risiko
demi tercapainya
suatu produk sistem
vang efektif, efisien

T

2

Religius
Melaksanakan
nilai-nilai moral
dalam
pelaporan hasil
rancangan
aktualisasi
kegiatan

Akuntabel
Melaksanakan
prinsip
keterbukaan
dalam
pelaporan hasil
rancangan
aktualisasi
kegiatan

Profesional
Melaksanakan
pelaporan hasil
rancangan
aktualisasi
dengan
meminta
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dan terjaga kualitas
mutunya.

5. Anti Korupsi
Suatu output hasil
yang dapat dijadikan
fools untuk mencegah
praktik ~ menyimpang
dan mengarah kepada
indikasi korupsi.

Peran dan Kedudukan:
Whole of Government
Koordinasi antar unit
dalam penyempurnaan
hasil

masukan dari
para rekan
auditor  yang
ahli di
bidangnya

. Integritas

Memiliki
kejujuran dan
tanggung
jawab.
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Capaian Kegiatan Aktualisasi

Presentasi singkat
rancangan kegiatan di

hadapan Bpk. Inspektur

Utama
Pembuatan Surat

Keterangan Melaksanakan

Kegiatan dan sudah

B. CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI

Tabel 4

Selasa, 23
Juli 2019

Selasa, 23
Juli 2019

ditandatangani oleh Bpk.

Inspektur Utama

Bimbingan Pertama dengan

coach |bu Heny
Widyaningsih
Rapat Koordinasi

Penyusunan Peta Risiko

Inspektorat Il

Rapat Koordinasi dengan
BDTI terkait Rancangan

Selasa, 23
Juli 2019

Kamis, 25
Juli 2019

Selasa, 23
Juli 2019

Aktualisasi CPNS Angkatan

2

Mengirim rancangan aplikasi

peta risiko ke BDTI cc.
Sasmito

Selasa, 30
Juli 2019

Lampiran 1
o Foto Kegiatan

Lampiran 2
e Surat
Keterangan
Melaksanakan
Kegiatan
Aktualisasi
Lampiran 3
* Kartu Kendali
« Foto Kegiatan
Lampiran 4
e Undangan
Rapat
e Absensi Rapat
e Laporan
Singkat Rapat
e Bahan Rapat
« [Foto Kegiatan
Lampiran &
e Laporan
Singkat
o Foto Kegiatan
Lampiran 6
e Screenshot
Email
* Rancangan
Aplikasi Peta
Risiko

26



Membuat dan mengirimkan
surat permintaan data
Anggaran yang dikelola oleh
10 biro di bawah
pengawasan Inspektorat Il
ke Biro Perencanaan dan
Keuangan

Membuat dan mengirimkan
surat permintaan data
Analisis Beban Kinerja
(ABK) ke Biro Kepegawaian
Membuat dan mengirimkan
surat permintaan
pembuatan akun cloud ke
Bidang Data dan Teknologi
Informasi (BDTI) untuk
Inspektorat i

Penerimaan data ABK 2017-
2019

Koordinasi dengan TU
ITTAMA terkait Aplikasi Peta
Risiko dan Permintaan data
TLHP BPK

Penerimaan Data Pagu
Anggaran dari Aplikasi
Sincan Perencanaan cc.
Mas Deni

Pelaksanaan Pembuatan
Cloud Irda

Senin, 29 Juli
2019

Senin, 29 Juli
2019

Rabu, 31 Juli
2019

Jumat, 2
Agustus
2019

Kamis, 8
Agustus
2019

Kamis, 15
Agustus
2019

Kamis, 8
Agustus
2019

Lampiran 7
¢ Nota Dinas
Permintaan

Data

Lampiran 8
+ Nota Dinas
Permintaan
Data
Lampiran 9
e Nota Dinas
Permintaan
Pembuatan
Cloud
Inspektorat Il
Lampiran 10
¢ Screenshot
Email
e Data ABK
2017-2018
Lampiran 11
o Foto Kegiatan
¢ Data TLHP
BPK
Lampiran 12
+ Screenshot
Data Pagu
Anggaran 10
Biro/Unit/Pusat
di Bawah
Pengawasan
Inspektorat |l
Lampiran 13
* Foto Kegiatan
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Rapat Pemaparan Hasil
Pekerjaan Aktualisasi oleh

BDTI
Input data sesuai jenis

periode, pengolahan data di
dalam aplikasi peta risiko

Finalisasi Aplikasi Peta
Risiko Tahap | dengan BDTI

Bimbingan Kedua Bu Henny

Finalisasi Aplikasi Peta
Risiko Tahap Il dengan

BDTI

Uji coba peta risiko serta
penyebaran form evaluasi

Menerima dan menganalisa
hasil evaluasi yang telah

diisi

Sosialisasi aplikasi peta

risiko di Lingkungan
Inspektorat ||

Rabu, 7
Agustus
2018
Rabu, 7
Agustus
2019

Kamis, 8
Agustus
2019
Jumat, 9
Agustus
2019
Selasa, 13
Agustus
2019
Kamis, 22
Agustus
2019
Kamis, 22
Agustus
2019

Senin, 26
Agustus
2019

Lampiiran 14
+ Foto Kegiatan

Lampiiran 15
e Foto Kegiatan
« Screenshot
Aplikasi
Lampiran 16
» Foto Kegiatan

Lampiran 17
e Kartu Kendali
+ Foto Kegiatan
Lampiran 18
o Foto Kegiatan

Lampiran 19
« Foto Kegiatan
¢ Form Evaluasi
Lampiran 20
+ Foto Kegiatan
e Form Evaluasi
yang telah diisi
oleh auditor
Inspektorat Il
L ]
Lampiran 21
+ Foto Kegiatan
e Undangan
Rapat
o Absensi Rapat
* Laporan
Singkat
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BAB Il PENJELASAN TAHAPAN KEGIATAN
A. KEGIATAN:

Kegiatan 1: Presentasi Singkat Rancangan Kegiatan di Hadapan Bpk.
Inspektur Utama merangkap PIt. Inspektur |l dan Koordinasi dengan
Bidang Data dan Teknologi Informasi

Langkah pertama vyang dilaksanakan oleh penulis setelah
melaksanakan sidang akhir rancangan di Wisma Girya Sabha Kopo adalah
menghadap dan melaksanakan presentasi singkat di hadapan Pt
Inspektur Il yaitu Bpk. Drs. Setyanta Nugraha, M.M. Hal ini dilakukan agar
pucuk pimpinan mengetahui, penulis akan menjalankan habituasi selama
30 hari di unit Inspektorat Il.

Penulis berencana untuk mengaktualisasikan
hasil rancangan penulis yang berjudul
“Penyusunan Aplikasi Peta Risiko Pada Area
Pengawasan Inspektorat [I" dimana hal
= tersebut beranjak dari 3 isu yang dianggap
urgent oleh penulis yang berada di dalam unit
Inspektorat Il itu sendiri. Isu yang pertama
adalah belum adanya Buku Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Audit di Lingkungan Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI, yang
kedua belum optimalnya penyusunan
: . =y ~B-"C  kebijakan pengawasan dan SOP di lingkungan
Bambar 1t Kopedinast dan ~ Inspektorat Utama Setjen dan Badan Keahlian
Presentasi Singkat dengan DPR RI, dan yang ketiga belum adanya nilai
:2252;:3: }f"’-“"‘a merangkap Pt risiko auditable units. Untuk memilih salah satu
) dari ketiga isu tersebut dilakukan teknik
analisis Urgency, Seriousness, Growth (USG) yang pada akhirnya
mengarah kepada isu nomor 3 yaitu belum adanya nilai risiko auditable
units, di samping itu juga penulis sudah berkordinasi dan melaksanakan
konsultasi terhadap mentor terkait pemilihan isu tersebut. Untuk lebih
menunjang fleksibilitas dalam pelaksanaan habituasi sebagai dasar
koordinasi dengan instansi lain, maka penulis pun membuat Surat
Keterangan Melaksanakan Kegiatan Aktualisasi yang ditandatangani oleh
Bpk PIt. Inspektur Il pada hari tersebut:
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Step kedua dalam pelaksanaan percepatan
penyusunan aplikasi peta risiko dilanjutkan
dengan kegiatan koordinasi dengan Bidang
Data dan Teknologi Informasi (BDTI) yaitu A, 5ox |11 L
dengan Bapak Airlangga Eka Wardhana, S. i e ——

[ L

Kom., M.T.l., yang dilakukan pada hari |

Mshastns b A B Patan

Selasa, Tanggal 23 Juli 2019 di ruang Rapat St St

e R gl S B 8P

TEFFETIAEAT JENTEFAL UGN AN KLANL U
|m..| PO m-L LA RRAKTAT AEPUSLD! BDONERA
————— up-_- ,q-\.nuru Y
1-01 mw St D

MWW

Pusdiklat lantai 4 gedung Sekretariat L T
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. e
Dalam koordinasi dengan pihak BDTI ini

dilakukan secara kolektif dengan 15 peserta s e R
CPNS Angkatan Il Golongan Il Tahun 2019 ¢ -4t

: T AL A B S e
yang mempunyai rencana aktualisasi secara s

khusus berhubungan dengan pihak BDTI.

Dalam  koordinasi  tersebut  penulis  Gambar 2: Surat Keterangan
menyampaikan maksud dan tujuan dari  Melaksanakan Kegiatan Aktualisasi
proyek aktualisasi yang akan dilaksanakan

dimana penulis bermaksud membuat suatu

aplikasi khusus terkait peta risiko pada area pengawasan Inspektorat Il
dengan sistem operasional mengadopsi beberapa fungsi dari Microsoft
Excel. Bapak Airlangga Eka Wardhana, S.Kom, M.T.l., sebagai perwakilan
dari pihak BDT| menjelaskan
bahwa pembuatan aplikasi
peta risiko bisa saja dilakukan
dan tentunya akan sangat
bermanfaat di era digital saat
ini dalam memudahkan suatu
pekerjaan. Penulis juga
menambahkan akan ada
beberapa input data yang akan
dimasukan ke dalam aplikasi
tersebut dan akan melalui
proses kalkulasi serta
pengelompokkan ke dalam
sebuah nilai yang berdasar pada kriteria yang ditentukan pada saat awal.
Aplikasi ini akan sangat bermanfaat sekali bagi para auditor dalam
melaksanakan kegiatan pengawasan, dan memudahkan dalam hal record
dan input data terkait peta risiko dari sudut pandang auditor, sehingga para

Gambar 3: Koordinasi dengan BDTI




Tahunan (PKPT) berbasis risiko dan juga dalam melaksanakan kegiatan
audit yang berbasis risiko.

Dalam pembahasan lebih lanjut terkait percepatan penyusunan
aplikasi peta risiko pada area pengawasan Inspektorat Il yang mana dimulai
dengan presentasi singkat rancangan kegiatan di hadapan Inspektur Utama
merangkap PIt. Inspektur Il, koordinasi dengan pihak Bidang Data dan
Teknologi Informasi (BDTI) serta bimbingan pertama dengan coach Ibu
Heny Widyaningsih merupakan
penerapan nilai whole of
government (WoG) sebagai
hubungan lintas sektor Bidang
untuk  menciptakan sistem
pengawasan internal pada area
pengawasan Inspektorat |l
Adanya aplikasi peta risiko
merupakan inovasi  untuk

memberikan kemudahan
aksesibiltas bagi internal
Inspektorat ] dalam

Gambar 4: Bimbingan Pertama dengan coach

memberikan pelayanan dan

tanggung jawab kepada pimpinan dalam penentuan unit kerja di bawah
pengawasan Inspektorat || mana yang lebih diprioritaskan untuk dilakukaan
kegiatan pengawasan di dalamnya, hal ini merupakan cerminan dari nilai
akuntabilitas dan komitmen mutu yang ditanamkan di unit Inspektorat ||
dalam hal pelaksanaan kegiatan pengawasan lain memetakan risiko dari
sudut pandang auditor terhadap unit-unit yang berada di bawah
pengawasannya.
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Kegiatan 2: Melaksanakan Rapat Internal dengan Jajaran Inspektorat
Il

Kegiatan pertama ini diawali dengan melaksanakan rapat internal
dengan jajaran Inspektorat |l yang terdiri dari para auditor madya, utama,
dan pertama serta CPNS yang d|laksanakan pada hari Kamis tangga! 25
Juli 2019 yang bertempat . . =k

di Ruang Rapat
Inspektorat [l Lantai 5
Gedung Sekretariat

Jenderal dan Badan
Keahlian DPR RI, rapat
internal dilakukan dalam
pertemuan yang bersifat |
informal dan membahas
beberapa hal yang terkait
dengan Percepatan
Penyusunan Aplikasi Peta
Risiko Pada Area
Pengawasan Inspektorat
Il

Gambar 5: Rapat Internal dengan Jajaran Inspektorat Il

Tantangan utama yang dihadapi Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) adalah mengalokasikan sumber daya audit yang
terbatas dalam menentukan klien yang akan dievaluasi dengan cara yang
paling efektif. Adanya keterbatasan ini menyebabkan APIP harus
menetapkan alokasi sumber daya dengan memfokuskan audit pada hal-hal
yang signifikan dan berkaitan erat dengan pencapaian tujuan organisasi.
Audit intern berbasis risiko merupakan sebuah metodologi yang
menghubungkan audit intern dengan kerangka manajemen risiko
keseluruhan organisasi pemerintahan di mana auditor tersebut bertugas.
Perencanaan audit intern berbasis risiko didasarkan pada tujuan organisasi
birokrasi pemerintahan serta pelaksanaan audit yang memberikan
keyakinan bahwa, melalui pengendalian intern, seluruh risiko yang
mengancam tujuan instansi/lembaga pemerintah telah dimitigasi ke tingkat
yang dapat diterima sehingga tujuan dapat tercapai. Perencanaan audit
intern berbasis risiko memungkinkan APIP untuk memberikan jaminan atau
asurans kepada pimpinan instansiflembaga pemerintah bahwa proses
manajemen risiko telah menghasilkan tata kelola risiko yang efektif dan
telah mempertimbangkan selera risiko yang ditetapkan. Perencanaan audit
intern berbasis risiko merupakan perluasan dan penyempurnaan dari
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sistem audit tradisional yang lebih menekankan audit pada pengendalian
intern semata dan melaporkan kecukupan dan efektivitas dari pengendalian
intern saja. Untuk itu dibutuhkan suatu peta risiko dari sudut pandang
auditor sebagai langkah awal untuk mencapai audit intern berbasis risiko.

Dalam pembahasan konsep penyusunan aplikasi peta risiko pada
area pengawasan inspektorat Il para auditor di jajaran inspektorat Il sangat
mendukung dan siap membantu dalam mensukseskan aktualisasi yang
akan diimplementasikan oleh penulis. Dalam rapat konsolidasi internal ini
menghasilkan beberapa kesepakatan bahwa akan dibentuk sebuah aplikasi
peta risiko pada area pengawasan inspektorat || dengan memakai tiga
faktor risiko yaitu, dilihat dari sudut pandang anggaran yang dikelola oleh
10 Biro yang berada di bawah pengawasan Inspektorat |l , jumlah tindak
lanjut hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), serta Analisis
Beban Kinerja (ABK) dilihat dari selisih dari jumlah pegawai yang
dibutuhkan dengan jumlah pemangku kepentingan. Berikut konsep aplikasi
peta risiko yang dihasilkan melalui persetujuan konsolidasi internal
Inspektorat Il:
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Gambar 6: Konsep Aplikasi Peta Risiko

Dengan kriteria risiko sebagai
berikut:

1 Anggaran Yang Dikelols

Konsep aplikasi peta risiko

pada area pengawasan 2 (el
inspektorat 1l merupakan
bentuk dari pembaharuan
(inovasi) agar perencanaan
audit intern ke depannya
berbasis kepada risiko
sehingga menghasilkan
suatu kegiatan audit yang efektif, efisien dan merupakan suatu peningkatan
komitmen mutu di unit Inspektorat Il. Dalam kegiatan rapat internal ini pun
nasionalisme tercermin pada konsolidasi yang dilakukan secara penuh

3 Jumish TLHP Tindak Lanjut Hasil Pamericaan| BPE

1% - 40% 3

Gambar 7: Konsep Daftar Kriteria Risiko
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nuansa kekeluargaan dan musyawarah mufakat dalam rangka mencapai
kesepakatan terkait penyusunan aplikasi peta risiko dan penentuan kriteria-
kriteria yang akan diintegrasikan ke dalam aplikasi tersebut, hal tersebut
juga mencerminkan nilai whole of government . Dalam pelaksanaan rapat
pun tata krama, sopan santun, dan komunikasi yang baik
diimplementasikan sebagai wujud internalisasi dari nilai etika publik di
dalamnya.

Manfaat dari penyusunan aplikasi peta risiko adalah untuk
memudahkan Inspektorat |l dalam mengidentifikasi risiko dari setiap auditi
yang menjadi tanggung jawabnya, menjadi landasan bagi Inspektorat Il
dalam menjalankan audit yang berbasis risiko, serta memudahkan
koordinasi antara Inspektorat Il dengan auditi dalam pelaksanaan kegiatan
pengawasan.

Kegiatan 3: Pengumpulan data penunjang terkait penyusunan
aplikasi peta risiko

Dalam pengumpulan data penunjang, maka yang penulis lakukan
pertama kali adalah mengkonsep nota dinas terkait permintaan data ke

SERAETARIAT JENDERAL DAN BABAY KEAHLIAN
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Gambar 8: Surat Permintaan Data ke Gambar 9: Surat Permintaan Data
Biro Perencanaan dan Keuangan ke Biro Kepegawaian

Bagian Perencanaan dan Keuangan serta Bagian Kepegawaian terkait data
anggaran yang dikelola oleh 10 Biro di bawah area pengawasan Inspektorat
Il periode 2017-2019, Analisis Beban Kinerja (ABK) tahun anggaran 2017-
2019, serta Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP) BPK di 10 Biro dari
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area pengawasan Inspektorat Il. Proses pembuatan dan pengiriman nota
dinas permintaan data dilaksanakan pada hari Senin, pada tanggal 29 Juli
2019. Pada tahapan ini penulis melakukan koordinasi dengan unit lain,
khususnya Biro Perencanaan dan Keuangan serta Biro Kepegawaian.
Komunikasi dijalin dengan rasa sopan santun, dan sesuai dengan prosedur
birokrasi yang ada sebagai internalisasi dari nilai etika publik di dalamnya.

Manfaat dari pengumpulan data penunjang terkait penyusunan aplikasi
peta risiko ini adalah sebagai bahan input pengolahan data di dalam aplikasi
tersebut, dimana data-data yang valid tersebut dapat merepresentasikan
hasil dari pemetaan risiko dari sudut pandang auditor, agar tercapai
kegiatan pengawasan yang efektif dan efisien, hal tersebut sebagai
implementasi dari nilai komitmen mutu dan juga akuntabilitas.

Kegiatan 4: Membuat Peta Risiko Beserta Aplikasi Pendukungnya

Dalam melaksanakan proses pembuatan peta risiko, penulis
berusaha mengintegrasikan antara 3 indikator yang telah disepakati di
internal Inspektorat 1l dengan kriteria yang telah ditentukan ke dalam suatu
aplikasi hasil kolaborasi penulis dengan pihak Bidang Data dan Teknologi
Informasi (BDTI).
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Gambar 10: Pengiriman Rancangan Aplikasi Peta Risiko via Email DPR kepada BDTI

Pembuatan aplikasi peta risiko ini dilaksanakan menyesuaikan dengan
timeline yang telah ditentukan oleh penulis pada saat rancangan, dimulai
pada Minggu ke-5 Juli 2019 — Minggu ke-3 Agustus 2019.

Pada pelaksanaan pembuatan aplikasi, pihak BDT|I mengacu kepada
rancangan konsep yang telah disharing oleh penulis dan juga melalui
proses komunikasi internal.
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Di tengah proses pengerjaan itu, penulis pun mencoba membuat plan B
terkait dengan penyusunan aplikasi peta risiko ini, apabila di tengah jalan
proses pengerjaan aplikasi tersebut tidak memungkinkan untuk selesai di
akhir periode, rencana cadangan dalam penyusunan aplikasi peta risiko
tersebut diaplikasikan dengan memanfaatkan microsoft platform, yaitu
microsoft excel yang akan diintegrasikan ke dalam cloud DPR Inspektorat
ll. Setelah dilakukan analisis, ternyata Inspektorat Il belum mengaktifkan
cloud DPR ke Bidang Data dan Informasi (BDTI). Pada hari Selasa tanggal
30 Juli 2019, penulis mengkonsep Nota Dinas dan ditandatangani langsung
oleh PIt. Inspektur |l dalam hal Permintaan Pembuatan Cloud Inspektorat Il,
kemudia nota dinas tersebut dikirimkan pada hari yang sama ke bidang
terkait, yaitu BDTI.

P SENRETANIAT JENDERAL DAN BAGAN REAHLIAN
nmi DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUGLIK INDONESIA

: oAt A AL VALl WEBE coao Pada hari Jumat, tanggal 2
L . ,

w0 pamrrars Agustus 2019, Biro Kepegawaian

S cc Bagian Ortala melalui Sdri Santi

I Girsang mengirimkan file ABK dari

w;;;%am:i’ﬁ:%ij tahun 2017-2019. Data langsung

e g e . s o o g s dikirim  melalui email dpr:

i faisal.riyadi@dpr.go.id, sesuai

dengan alamat pengiriman yang

S tertera di surat. Kemudian pada

2&.-‘*5:5;%..—“% hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019,

penulis dan pihak BDTI

melaksanakan Rapat Koordinasi

Tahap Il dengan Pihak BDTI,

Gambar 11: Surat Permintaan Pembuatan Dalam rapat tersebut dihadiri oleh

Cloud Irda Bpk. Rusmanto, Bapak Airlangga

Eka Wardhana, S. Kom.,,
M.T.l.,Rekan-rekan BDTI, 15
peserta CPNS Angkatan |l
Golongan Il Tahun 2019 yang
mempunyai rencana aktualisasi
secara khusus berhubungan
dengan pihak BDTI. Pada
kesempatan tersebut pihak BDTI
memaparkan hasil pekerjaan dari
suatu rancangan aktualisasi yang

mengacu kepada sistem aplikasi  gampar 12: Rapat Koordinasi Tahap Il dengan
dan elektronik. Aplikasi Peta pihak BDTI
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Risiko yang terealisasi dibuat menjadi accessible dan terintegrasi dengan
aplikasi SIRATU (aplikasi proper ITTAMA dalah hal tata kelola surat tugas).
Aplikasi peta risiko berada pada subkolom Intern pada aplikasi SIRATU,
Beriku: halaman interface aplikasi Peta Risiko tersebut disertai dengan

kegunaannya:

i =
Sarmrurn
(LTI ¥1 ¥
1 i - e " [ .
b Taepism
S
e L] - =
Sorni
Gmme g o
e =y
St e .
Frnsaiks
G o
i

Gambar 13; Daftar Ukuran Risiko

Sub daftar yang pertama adalah Daftar Ukuran Risiko yang berisi 3 faktor
risiko, yaitu anggaran yang dikelola, jumlah Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan (TLHP) BPK, dan jumlah Analisis Beban Kinerja (ABK) yang
berada pada area pengawasan Inspektorat Il, yaitu 10 Biro, unit, dan pusat.
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Gambar 14: Daftar Kriteria Risiko
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Sub caftar yang kedua adalah Daftar Kriteria Risiko yang berisikan
penjelasan kriteria-kriteria dari faktor risiko yang telah ditentukan
sebelumnya. Daftar Kriteria Risiko ini merupakan landasan yang penting
dalam penentuan bobot dari 3 kriteria pada 10 biro/unit/pusat. Kemudian
pada sub daftar ketiga yaitu Daftar Peta Risiko yang berisi penjelasan faktor
risiko vang ada pada setiap biro/unit/pusat.

- > & SRR Ll ®a N O8 =
R— J‘“‘\I Daftar Peta Rissho
— Z) [Fadiiwieite’

Gambar 15: Daftar Pela Risiko

Selanjutnya dari Daftar Peta Risiko tersebut akan diolah kedalam satu sheet
khusus yang menggabungkan bobot penilaian dari setiap Biro/Unit/Pusat
ke dalam suatu pemeringkatan berdasarkan total bobot yang paling tinggi
yang berarti menjadi prioritas kegiatan pengawasan untuk dimasukan ke
dalam Program Kegiatan Pengawasan Tahunan (PKPT) di tahun yang akan
datanc. Hal tersebut dapat dilihat pada sub daftar yang keempat, yaitu
Laporzn Peta Risiko.
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Gambar 16:; Laporan Peta Risiko Per Tahun 1
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Gambar 17; Laporan Peta Risiko Per Tahun 2

+ - o e g B - @ £ mE % S
S.L.R.A.T.U - '

e Eutisd Mgl I.I""x} Laporan Peta Risiko

Bt

e
=Ll
2t Ty
tata: rme
SaTE R BT

E

1o § ot BT
- LAPORAN FETA RISIKO FER UNIT KERJA
n . - TAMUN 2019 UNIT KERIA BIRO PEMBERITAAN PARLEMEN

L oo Bathar Knttaris 1Y 20 My
i Angruss Yaig Dikepia 0 b LS

Tamn M BIROD PEMBERITAAY Jumstaly TLHP [ Timslaks Lanpiat Hansl a o 18
> FARLIMEN Prmerioane: IFL x
plth st Pt Btk

St e ks ® ¥

IO FEM}I%@M‘E K i 8 B o

S Bt Wk
Tartm Py B
La w Frts by

EmE e Geaia

Gambar 18: Laporan Peta Risiko Per Satker

Semua rangkaian tersebut akan dapat dilihat melalui grafik yang dapat kita
lihat pada sub daftar yang kelima, yaitu Statistik Peta Risiko.
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Gambar 20: Statistik Per Jumlah Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaaan BPK
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Gambar z1: Statistik Berdasarkan Kepegawaian
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Dalam rangkaian proses pembuatan aplikasi ini, penulis melaksanakan
komunikasi yang efektif, dan efisien sesuai dengan nilai- nilai komitmen
mutu serta menerapkan proses berpikir yang inovatif dan kreatif demi
menunjang proses kegiatan pengawasan yang semakin baik kedepannya
bagi unit Inspektorat Il. Di samping itu prinsip akuntabilitas dalam
pemaparan data risiko yang ada di setiap area pengawasan Inspektorat I,
menghasilkan harmonisasi peringatan pencegahan bagi unit yang akan
diawasi.

Kegiatan 5: Melakukan uji coba dan evaluasi peta risiko

Uji coba dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 21 Agustus 2019 bertempat
di ruang kerja Inspektorat Il kepada para auditor yang berada di unit
Inspektorat II.

Pembuatan form evaluasi dilaksanakan pada hari yang sama dan langsung
disebar kepada para auditor sebagai recipient.

Gambar 22: Uji Coba Aplikasi Peta Risiko dan Penyebaran Form Evaluasi
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Kemudian pada hari Jumat pada tanggal 23 Agustus 2019 dilaksanakan

evaluasi terhadap hasil tersebut, sebagai bahan masukan terhadap
- finalisasi aplikasi peta risiko pada

area pengawasan Inspektorat Il

Dalam tahapan ini  penulis
melaksanakan koordinasi dengan
sesama auditor sebagai pengguna
aplikasi ke depannya. Penulis
 melaksanakan komunikasi yang
: baik dan menerima masukan yang
positif demi terwujudnya
Gambar 23: .Anahsa Form Evaluasi akuntabilitas peta risiko serta
komitmen mutu dalam hal identifikasi risiko terhadap biro/unit/pusat yang
berada di bawah area pengawasan Inspektorat Il.

Kegiatan 6: Melaporkan Hasil Akhir Kegiatan

Pada tahap akhir ini, penulis memaparkan hasil dari rancangan aktualisasi
yang berusaha direalisasikan pada masa habituasi selama jangka waktu 30
hari di depan para auditor Inspektorat Il. Output akhir yang didapat setelah
melalui 5 step kegiatan di awal dipertanggung jawabkan di dalam kegiatan
akhir ini. Sosialisasi dilaksanakan pada hari senin tanggal 26 Agustus 2019
di Ruang Rapat Inspektorat |l Gedung Setjen dan BK DPR RI Lantai 5.

Gambar 24: Sosialisasi Aplikasi Peta Risiko di Lingkungan Inspektorat ||
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Pada sosialisasi akhir ini, penulis menjelaskan pentingnya aplikasi ini
sebagai awalan dalam penentuan nilai auditable units pada area
pengawasan Inspektorat |1, tata kelola risiko yang rapi serta terstruktur akan
semakin menunjang kinerja kegiatan pengawasan yang menjadi tugas dan
fungsi utama dari Inspektorat Il. Penulis mengimplementasikan komunikasi
yang baik demi terwujudnya output yang efektif dan efisien yang terintegrasi
dengan nilai akuntabilitas dan komitmen mutu demi terwujudnya
lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl yang terbebas
dari tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme yang terintegrasi dengan nilai

anti korupsi.
B. STAKEHOLDER
No Stakeholder

1. Inspektorat Il

2 TU ITTAMA

3 Biro Kepegawaian

4 Biro Perencanaan dan Keuangan

5 BDTI

Peran

Para Pejabat dan Auditor di Lingkungan  Pelengkap Informasi

Pendukung Data
Pendukung
Administrasi
Supporting Data
Tentang ABK
Supporting Data
Tentang Anggaran
Supporting IT

C. ANALISIS DAMPAK JIKA KEGIATAN TIDAK DILAKUKAN

Tabel 5. Analisis Dampak Internal dan Eksternal Jika Kegiatan
Tidak Dilakukan

Internal Eksternal

e Tidak terlaksananya
sistem audit berbasis
risiko

e Tidak tersusunnya
program kerja

pengawasan tahunan

Memberi celah kepada oknum
dalam melakukan praktik-praktik
menyimpang yang dapat
berindikasi terhadap temuan
BPK

Kinerja Instansi/Lembaga dapat
berpotensi Menurun
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Inspektorat Il yang .

berbasis risiko

D. TIME SCHEDULE

Dapat bergesernya Opini BPK
dari “Wajar Tanpa
Pengecualian” menjadi “Wajar
Dengan Pengecualian”

Tabel 6. Timeline Rencana Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan

Juli Agustus 2019
2019
Week Week

4| 5% 28|45

Rapat dengan jajaran Internal Inspektorat I
Koordinasi dengan Bidang Data dan Teknologi

Informasi (BDTI

Pengumpulan data penunjang terkait
penyusunan aplikasi peta risiko
Membuat peta risiko beserta aplikasi
pendukungnya

Melakukan uji coba dan Evaluasi Peta Risiko

beserta aplikasi pendukungnya
Melaporkan hasil akhir kegiatan
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BAB IV PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Penulis telah melaksanakan kegiatan aktulisasi pada masa
habituasi selama 30 hari di Lingkungan Sekretariat Jenderal dan
Badan Keahlian DPR RI, dalam pelaksanaan tersebut telah

diimplementasikan nilai aneka di dalamnya.

2. Inspektorat Il selaku unit terkait sangat mengapresiasi apa yang
sudah dilakukan oleh penulis, karena dapat mempermudah dan
menunjang kinerja auditor dalam melaksanakan kegiatan

pengawasan yang berbasis risiko.

3. Ide awal penulis telah berkembang hingga menjadi aplikasi, hal
itu atas dasar pemenuhan saran dan masukan dari coach dan
penguji, walaupun dalam pelaksanaannya dibutuhkan banyak
tahapan, tetapi penulis telah berusaha semaksimal mungkin

untuk mewujudkannya.

B. SARAN
Hasil proses perencanaan audit intern tahunan adalah daftar
auditable wunits terpilih, disusun dalam berdasarkan urutan
signifikansi atau prioritasnya yang memerlukan asurans dan
penyempurnaan atas sistem manajemennya. Dengan menetapkan
urutan klien berdasarkan prioritasnya, penugasan diharapkan akan
menghasilkan usulan perbaikan yang memberi nilai tambah yang
optimal dan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi
organisasi. Dengan demikian, aktivitas audit akan lebih tepat
sasaran, berdasarkan risiko dan mampu memberikan keyakinan
bahwa tujuan-tujuan yang telah ditetapkan klien akan dapat tercapai.

a5



LAMPIRAN KEGIATAN

A. LAMPIRAN 1
Foto" Presentasi singkat rancangan rencana kegiatan di hadapan Bpk.
Inspektur Utama pada hari selasa tanggal 23 Juli 2019™
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B. LAMPIRAN 2
Surat Keterangan Melaksanakan Kegiatan dan Sudah di TTD oleh
Bapak Inspektur Utama pada hari selasa tanggal 23 Juli 2019:

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JUN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAXARTA KODE POS 10270
TELP, (021) 5715349 FAX. (021) 5715423/ 5715 925, WEBSITE < wowwedpr.go d

SURAT KETERANGAN MELAKS EGIATAN
NOMOR: IP/186/VIN2019

Yang bertanda langan di bawah ini, Pil. Inspektur 1l Sekrelariat Jenderal dan Badan
Keghlian Dewan Perwakilan Rakyal Republik Indonesia menerangkan dengan

sesungguhnya bahwa:
MNama : Faisal Riyadi, S.E.
NIP : 198911232019031001

Jabatan : Auditor Ahli Pertama
UnitKera  : Inspektorat Il
Mantor : Enden Adipati Koma, S.E, MAAP.

Adalah benar CPNS Golangan il Sekratariat Jenderal dan Badan iKeahlian DFR Rl yang
melaksanakan kegiatan aktualisasi mulal tanggal 22 Juli - 30 Agustus 2019, Adapun
kegiatan aktualisasi yang dilakukan adalah melakukan Penyusunan Aplikasi Pela Risiko
Pada Area Pengawasan Inspekiorat Il

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya
dan penuh tanggung jawab,

Jakara, 22 Juli 2019

Pit. Inspekiur Il
H
) ~
s I
ipai Koma, S.E, MAP, elyanta ra
NIP. 106807 451900031004 MIP. 186207181988031001
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C. LAMPIRAN 3

Foto Kegiatan:
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Kartu Kendali:

Sekretariat Jenderal dan Badan Kulﬂlan
Dewan Perwakilan Rakyat R.pubﬂk indomnlu

KARTU KENDALI
PROSES PEHEIMBIHGM'I AKTUALISAS! ANTARA PESERTA BEI'GGA‘N WMH
PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN 2 ]
TAHUN 2018

Nama  : Faisal Riyadi Nama Coach : Heny Widyaningsih, S.Psi., M.SI
Instansi < Setjen dan BK DPR RI
NIP.  ©18691123 201903 1001
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D. LAMPIRAN 4
Foto Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat Il pada
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Undangan Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat Il
pada hari kamis tanggal 25 Juli 2019:

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN, JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE PDS 10270
TELP, (021) 5715 340 FAX. (021) 5716 423 / 5715 025, WEBSITE ; www.dprgod

#51‘4‘: '_ SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
= A

Nomor : IP/198/V11/2019 24 Jull 2019
Sifat : Biasa

Derajat: Segera

Perihal : Undangan

Yth.

1. Inspektur |

2. Kepala Bagian TU Inspektorat Utama

3. Para Rasubag TU Inspekiorat Utama

4, Auditor Inspektorat Il

S. JFU Inspektorat Utama

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI
Jakarta

Dengan Ini kaml mengharapkan kehadiran Saudara pada pertemuan
yang akan dilaksanakan pada:

Harlftanggal : Kamis, 25 Jull 2019

Puiul : 10,00 Wig
Acara : Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat 11
Tempat ¢ Ruang Rapat Inspektorat 11

Atas perhatian dan kehadiran Saudara, kami Ucapkan terima kasin.

Plt. Inspektur 11

NIP, 19520%‘!;1953031001
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Absensi Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat |l pada
hari kamis tanggal 25 Juli 2019:

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. [021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423/ 5715 925, WEBSITE : www.dpego.d

DAFTAR MADIR
BT R
Tempat : Ruang I
B i
No NAMA JABATAN TAMDATANIGAN
W | O SETYANTANUGRAHA, WA TSPERTUR UTAMA JF'E/""
1 |GrDEWN ENTI W DIEPERTURT s
o TWARG TUTTANR
T AR B WA | RS RPN BN DRI
5 AT EME [ WEGUBEAG EVALUASI DAN FELAPGRAN W
[ ATO. | FAGUBAG PERENGATGAAN BAN
KEUANGAN 7
[ ENOEN ADPATI HOMA SE, MAR. | ToR T "—..-t-.f'-:{:k ‘
[} Wi B L, W B, CEA |~ AUDITOR BeSPERTORAT I T
] A AURITOR INGPER TORAT I J
WWW
1T | GERNY RAMADON, SE ~ AUOITOR, MEFERTGRAT
TE | TRRFTORO, SAP- ~AUGTOR THEFERTORAT T 7>
= / [ AUDITOR SNAPERTORAT i
T8 | FITRIYANI E ALGITOR INSPERTORAT 1 @
i3 VF I HUR A AUTITOR, IREFERTORAT 1 o
17, | PUTH WO AGAT FIOVIVANTOL, A WL, | AUOITOA INGPERTCRAT M
| R ARGANTL SE ~ PR US BATAN REBATIN )&
» SE [ PERUSUR BARAN FEBIUARAN Gl
PR —_
A | HARVAHTT T VENYUSUN BATAN REBUAKAN d(;t
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—: ARRMUTATFFE mmﬁtﬁiﬁl'—“(
7 | TOAR TUBILAWATT T PENGADRCHSTRAS] VUM =
% | EREETBE T PENVUBUN BAHAN FEBUAIAN w
IR | WURARAD AL E SR ~— BEIGELOLAGATA
EERET bty E Gy Y ——
[ 30 | ANTOWIE DERTAL G, BE "PERTUBUN GAFAN FEDUAGRR |
Tl T NS BAAN REROAN B
I | OVATR MY ANGSRITA BIP | FEHVUSON ST RSO 1 R
[ | WDHAMNAD LHAN ANTARIREABE | PONTUBUN DN RSB 3
E T PENVUSUN SAHAN REBLARAT
| AR TAEUE ~ PRSI BN FEBARAT o=
5 W, A “FENGELDLADATA B ‘{ (‘ﬁ.
| PR BRUSCAA TRANDA, A T PENGELULA DATA Wr
BE FENGELOLA DATA
x e
% | Setnor B Sxi, — /’W
—
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Laporan Singkat Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko
Inspektorat || pada hari kamis tanggal 25 Juli 2019:

!,pf“w*ﬂ SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
xg -@- DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REFUBLIK INDONESIA
N&@‘ﬁ* : LN, JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP (0213 5715 349 FAX. (021) 5716 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.kd

LAPORAN SINGKAT
KOORDINASI PENYUSUNAN PETA RISIKO INSPEKTORAT 11
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DPR RI

Hariftanggal : Kamis, 25 Juli 2019
Tempat ¢ Ruang Rapat Inspektorat 11, Gedung Setjen dan BK DFR RI, Lantai 5
Acara :  Rapat Koordinasi Penyusunan Peta Risiko Inspektorat I1
Kelua Rapat  : Drs. Satyanta Nugraha, MM,
Koordinatar : Enden Adipati Koma, S.E., M.AP (Auditor Ahll Madya Inspektorat 11)
Panyaji : Faisal Riyadi (Auditor Ahli Pertama Inspektorat LI}
Hadir : 1. Pejabat Fungsional Auditor Inspektorat 1f
2. Rekan-Rekan Tata Usaha Inspektorat I
3. Rekan-Rekan CPNS

PENDAHULUAN

1. Rapat dimulai Pada Harl Senin, 25 Jull 2019 pukul 10.00 WIB dibuka oleh PR.
Inspektur 11 Bapak Drs. Setyanta Nugraha, M.M,
1. Dilanjutkan oleh Bapak Enden Adipati Koma, S.E, MAP, Selaku Koordinator
Rapat.
a. Keordinator membiika rapat dengan menyampakan pengantar:
1) Rapat Koordinasi inl dilaksanakan dalam rangka mendukung kegiatan
aktualisasi pelatihan dasar, sdr. Faisal Riyadi,
2) Bahwa sdr. Faisal Riyadi selaku Auditor Ahll Pertama Lelah melaksanakan

pelatinan dasar selama 3 minggu di Wisma Griya Sabha Kopo DPR RL
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3) Upload aplikast ke DPR Cloud Tnspektorat I1.
Kesimpulan Hasil Rapat Pembahasan Percepatan Penyusunan Aphkasi Pela
Risiko di Area Pengmaasan Inspektorat 1T yaitu
a} Jejaran Inspektoral 11 sudah mengetabul mengenal rancangon aktualsis
yang sedang disusun oleh Sdr, Falsal Riyadi.
b) Renciina keglatan yang sudah disusun disesuaikan dengan Jangka wakiu
habituasl yang hanya berlangsung selama 30 hanl,
¢) Sural Permohonan permintaan data agar dipersiapkan darl selarang
untuk segera dikirim pada minggu ke-5 Bulan Jull 2019,
d} Pembuatan surat permohonan pembuatan DPR Cloud Inspektorat I dari
Pt. Inspektur IT kepada Kepala BDTI.
&) Daharapkan DPR Cloud Inspektorat 11 dapat Lerealisasi pada minggu ke
1 Bulan Agustus 2019, agar nantinga dopal dikenckslkan dengan
rancangan aplikasi peta risiko.
f} Perkuat koordinasi dengan mentor dan coach, agar laporan aktualisasi
kegiatan dapat terealisasi beserta hasilimya.
Rapat ditutup pada Pada Pukul 12.05 W12,

Jakarta, 25 Juli 2019
Pit. Inspextur I,

Dirs, Sebyanta be
KIP.156207191968031001
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E. LAMPIRAN 5
Foto Rapat Koordinasi dengan BDTI terkait Rancangan Aktualisasi
CPNS Angkatan Il pada hari selasa tanggal 23 Juli 201¢:
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JUN, JEHDERAL GATOT SLRAROTO JAKARTA KODE MOS 12270
TELP. W21, 016 34%  FAK [021; STIS420 1 5715 425 LAMAN ; vwwdprgo i

Daltar Hadir Peseria
Koordinasi dengan Bidang Data dan Teknologl Infarmasl
Sckretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Harl, tanggal  : Salasa, 23 Jull 2019
Wiaktu : Pukul 08.30 = 12.00 WiB

Tempat : Ruang Rapat Pus«dikiat

s | Hesokiol Marsdul Wersa
|

irspehizrat |

Dandy Advian Azeara Pussi Peneliizn

Absensi Rapat Koordinasi dengan BDTI terkait Rancangan
Aktualisasi CPNS Angkatan Il:

I Tasym Arnani Putr TuPusaPLU ._‘_({_"‘
Yud Fravics e i
x 5.?/__
2 i s
Ridha Khonmnaisa ih r -
s Bagiar Pengadian Masyarskat "
¥ahaneia: kasda Bagian Sehretor at Forvsi 1
E _ |* %5«2_,
Hufaind Hasng Grassan Puasat Pamartoaan Palaesatam LU 9}@4/
3 a
Ar i Ru sl Fugal Pemantzunt Felxamam LU —
B =i Pt asa g
Flurhatudis Mttt man Susal dgseltar - _..,:;)
" “:-*“7(
Uesty 2adini Seerwial <orusiy I
2
S| [— S _J__a&'-’é l
e
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Laporan Singkat Rapat Koordinasi dengan BDTI terkait
Aktualisasi CPNS Angkatan II:

Tnhun sidang
Jienis Rapat
Sifat Rapat
HariTanggal
Pukul
Tempat

Acara

Ketua Rapat
Haudir

LAFORAN SINGKAT

RAPAT PEMEBUATAN APLIKASI BERSAMA BT

: 2018 = 2019

: Rapal Koordinnsi

: Terbuka

¢ Selasa, 27 Juli 2019

: 0830 - 10.00 WIB

: Ruang Kapat Pusdikla

Giedung Sckeetarin Jenderal lantai 4

: Pembuhasan Pembuatan Aplikasi Bagi Proyek Akwalisasi CPNS
: Heny Widyaningsih, S.Pgl., M.Si

3, DATA DAN | b
I. Airlongga Eka Wardhana, S Kom,, M.T.L
2. Muhammad Sasmito Adi Wibowo, AMd,
3. Danfel Tri Widintmoke, AMd

CALON PEGAWAT NEGER] SIPIL

. Esther Putri Lasmaida PanjaitanS.H.
. Tasya Armani Puri, S.0LA

Ridha Khoirunnisa, 5.1,

Dandy Adrian Azksra, 5. E.

Yudi Prawira

Faizal Rivadi, 5.E.

Refuini Hosna Ghassani, 5. 1.
Aniza Rahmasari, S. H.

oM o~ O e B W R -

Hesckiel Marudut Morsa, S.E.
. Yusuf Satrio Pambudi, S.E.
1 1. Rhesa Ardiansyah, S.Pd
12, Muhammad lranda, S.M.
13, Destva Andini, 5.E,

=

Rancangan

59



I. PEMBUKAAN
1. Kepala Evaluasi Diklat, Heny Widyaningsih, S Psi., M,Si, selaku Ketua Rapat membukn
rapal pada pukul 0330 WIB,

ILPEMBAHASAN

1. Rapat dilaksanakan dalam rangka pembustan aplikasi untuk proyek aktualisai CPNS
2019.
Masing-masing peserta mengutarakan kepentingannya kepada BIXTI dan kemudinn
dilakukan pendataan sesuni kebutuhan masing-masing untuk ditidak lanjuti.

&)

11, KESIMPULAN
1. BDTI menymakan dukungan dan sinp membantu pembuatan aplikasi untuk proyek
aktunlisasi CPNS 2019,

IV. PENUTUP

Rapat ditutup pada pukul 10.00 WIB oleh Ketua Roapat.

KETUA RAPAT,

Wil
Wi sl i
NIP, 197212031998032003



F. LAMPIRAN 6
Mengirim rancangan aplikasi peta risiko via email DPR Rl kepada
BDTI cc. Sasmito:

[ [c & e god w B0 + D X

L._ _J i

Sent ltems Flegr » Rancangan Peta Risiko Inspektorat |

Muhammad Sasmto Adi Wibowo

Sant ApT Fancangan Pets ok Inpridan Faisal Riyadi 5 Regly s

ak:
Sent Nems
" Terlamplr ya mas, rancangan di sucel yarg semogs dapat diwujudican dalam spifcasi
Yo ¢aa i
Ferima kasin
Fik ~Faisal

napaktorat il
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Rancangan aplikasi peta risiko:

DATA PROYEK AKTUALISASI

Hama : Fawsal Riyad

NIP : 188911232018031001

Jabatan - Auditor Ahll Pertama

Unit Kera : Inspekioral Il

Judul Aktunlisssi : "Penyusunan Aplikasi Peti Risiko Pada Area Pengawasan
Inspekioral I

Namn Proyek Aktuaksasi ; Aplikasi Peta Risiko Area Pengawasan Inspektarat ||

Engeut : Aplikasi Pota Risiko Area Pangawasan inspokiorat 1|

+ Tabel Peta Risiko
Nomor
Koda Unit
UnitBire
Anggaran 2019
* MAK 51
+  MAK 52
+ Safjen
* Dewan
s MAK 53
+ Tolal

oO0Dao0

o Uraian
= Ndal Skor)
Proses - Aplikasi intrenel Dengan Menggunakan usernama &
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password yang dapat digunakan oléh para auditor
di Inspekiorat Il

Edit
Hapus

Perhitlungan sama seperti excel (lambah, kurang, kali,

bagi, IF)

Qutput : Aplikasi Pela Risiko pada Area Pengawasan
inspeklorat || yang berbasis intranet dengan
menggunakan usemame & password

Contoh Tampilan

—;i
!E

W7 D eppmes e | e MeTETE | e e I T e I | ke Sk
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G. LAMPIRAN 7
Nota Dinas Permintaan Data Anggaran yang dikelola oleh 10 Biro di
bawah pengawasan Inspektorat |l ke Biro Perencanaan dan
Keuangan:

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAXARTA KODE POS 10270
TELP, {D21) 5715 348 FAX, (021) 5715 423 ) 57145 825, WEBSITE : www.dpe.gouid

NOTA DINAS

NOUPH99NI019
Kepads ;  Kepaia Biro Perencanaan dan Keuangan
Dart : P Inspakduf 1
Silst . Segera
Hal  Permintaan
Tanggal o 20l 218

Dengan ini kaml sampafkan bahwa dolam rangka penyusunan apsiael peta risko di
ea pengawasan Inspekdorat I, maka kami membutuhian bebernpa dokumen pendukung
yang kami minta darl Bagian Perencanaan, sabagal berkut

1. Laporan Realsasi Anggaras Tahun 2017-2019 pada Deputl Bidang Persidingan dan
Badan Keahfian beserts jajanan di bawahoya.

2. Pagu indéatd Tahun 2020 pada Deputi Bedang Persidangan dan Badan Keahfan
beserta fajaran di basahmys:
Paryerahan dokuman dapal betupa soflcopy yang dapat dikirimkan ke alamat emad
fatsal riyadifidpr go.d,

Demikinn perminiaan kami sampaikan, atas perhatian saudara kami ucapkan iodma
kasih,

Hormat kami,
P Inspaktur i




H. LAMPIRAN 8:

Nota Dinas Permintaan Data Analisis Beban Kinerja (ABK)
mengenai 10 Biro di bawah pengawasan Inspektorat Il ke Biro
Kepegawaian dan Organisasi:

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLM. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

TELP (021) 5718 340 FAX, (021) 5715423 ] 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.jd

Sifat
Tanggal

NOTA DINAS
NOLIPRO0VIEZ0S

:  Kopals Biro Kepegwamian dan Organsesi
PiL. Inspekiur 1|

o Segura

:  Pormintasn Dokumen

HI. B 1

Dengan inl kami sampaiian balva dalam rengka penyusunan mpliasi peta risio di
mrea pengawasan Inspekioral 1|, maka ke membutuhion dokuman pendakung yaitu
Laporan Analsis Beban Kinerja (ABK) Tahun 2017-2019 yang kami minta dad Baglan
Ovganisas! dan Tala Laksana

Penysrahan dokumen dapat berupa soficogy yang dapal dikirimian ke slamad amad
latsal riyadi@idpr.go.id.

Demiklan parminiaan kami sampaikian, alas perhatian saudasa kami ucapkan lefina
kzsih

Hormat kami,
Pt Inspaldur i

MIP, 18 198803 1 001
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I. LAMPIRAN 9

Nota Dinas Permintaan Pembuatan Cloud Inspektorat Il:

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTD JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423/ 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go Id

Kepada Yth
Dari

Sifat

Hal
Tanggal

NOTA DINAS
NO. IPR206IVIV2019

: Kepala Bidang Data dan Teknologi Informasi
: PIL Inspektur I

1 Segera

: Permintaan Pembuatan Cloud

131 Juli 2019

Bersama ini kami sampaikan bahwa datam rangka menunjang tugas dan fungsi
pengawasan di lingkungan Sekretarial Jenderal dan Badan Keshlian Dewan
Parwrakilan Rakyat Republik Indonesia, Inspekiorat | membutuhkan akun Cloud yang
dapal di akses oleh seluruh pegawal yang ada di unil kerja Inspekiorat |1,

Sehubungan dengan hal lersebul, kiranya ssudara dapal menugaskan lénaga
leknis uniuk membantu pembuatan akun cloud dimaksud.

Algs perhaliannya, kami ucapkan lerima kasih,

Homat kami,
Fit. Inspekiur I

A MM,
NIP. 1 SRE031001
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J. LAMPIRAN 10
Screenshot Email Pengiriman Data ABK 2017-2018:

Mail

2 & B Ceme B 1
s Inbox ABK 2017, 2018
bz L
P fatarg Pur t ] N "

Tovss e F

L Santy Yulfiani Girsang LAMPIRAN S ABY JU | 4_r5l A8
AR 0T, FOE LA
L PRl B

| maliia
3
tow
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Data ABK 2017

Padp thhurn 2007 ini, Setjen dan BEK DPR R kembali melakukan
penghitungan behan kerja. Ihliﬁdmmﬂllﬁuﬂk&m
dan BK DPR BRI telah melak kan batan khususnyas pomenldatur
jabatan pelaksana yong mendosarkan l-a:pud‘n Peraturan Menteri Pendaysgunann
Apnratur Negorn dan Reformasi Dirokrast Romor 25 Tabun 2016 tentang
Nomenlklatiir Jubssan Pelakaana bagl Pegawal Negerl Sipil di Linghungan Instanal
Pemerintah, Sclain it Sctjen dan BK DIFR Rl juga telah  melakzanokon
penghitungan kembali beban kerjn beberapa jabamn fungsional diantaranyn
Pemelitl, Apoteker, dan Nutrisionis, Hasil pengulboaran beban ke di nghungan
Sekretarint Jenderal don Badan Kemhlian Dewan Perwakilan Hakyal Republik
Indonesia Tahun 2017 sebagnimana tnmpak poda Tobel 1,

Tabel 1
Rekapitulonl Kebutuhan Pegawni Scleretarint Jondera] dan Badan Keahlian
Dewnn Peremkilan Rakyst Republik Indonesin

1ﬂm + [ -
= (1] a |
{ L} i E [0 o |
| o8 75 [To |47 |
24 45 1 2 |
119 177 8 | &b
s0 wor | 2| 20
154 a2 | 14 | 173
[EL] [T 11_| 7a0
1 1 0] 0
114 127 % | IT
a6 5 2 12
40 55 6 | o
105 135 g | a9
Al 326 2 | 280
F i ol o
12 a0 1 19
| i an o 23
| Kepals Baglan Tata Usiha
act Frssoishi gy e 12 ai 0 1%
| 1. : Kepals Pusst Pendidikan dan 31 a5 o 94
!'m ?-1- elatihan i din | - 3 s |3
21, Kepala Badan Keahlian 1 1 [ [0
22 Htp‘hp:l-rlllmm 55 a0 = 30




Data ABK 2018:

ditindaklanjuti dengan kegintan analisis jobatan. Selonjutnya jabatan yang teloh
disusun analisis jabatannya dilakukan  penghitungan beban kerga  masing-
masing jabatan,

Berdnsarkan data jumlah pemangku jobatan dari Baginn Kepegawainn per
bulan Juni 2018, hasil pengukuran beban kerjn di lingkungan  Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indencsia
Tahun 2018 sebogaimana tampak pada Tobel 1.

Tabel 1
Rekapitulasi Kebutuhan Pegowai Sekretariat Jendernl dan Badan Keahlian
Dewen Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

R re v e B e
Eepala Biro Protokol 27
Kepala Biro Huboum dan :
4, Pengaduan Masyaraknt a 4T 3 18
5. Kepala Biro Kepegawalan dan 17 192 & 0
Organisasi
chnln Biro Perencannan dan
- Keuangan 7 107 i al
Kepala Biro Pengelolann Barang
7- Milik Newara 150 a4 11 175
" Kepala Biro Umum 1'_1"4 Loy ] 933
9, Deputi Bidang Persidangan (] 1 ] L]
10, | Kepala Bire Persidangan | 130 a7l 23 164
1. Kepala Biro Persidangan 11 46 (4] 0 20
Kepala Biro Kerin Sama Antar
12 | paremen 41 52 | 12
Kepala Biro Keseloretariaton
13, Pimpinan 111 (E2] 9 42
14. | Kepala Biro Pemberitaan Parlemen 39 330 3 274
15. | Inspektur Utama 1 1 o o
16 Inspektur | 12 28 a 16
17. _In:g.-ktur ] B 14 i} [
Kepala Baglan Tata Usalhn
18, In'apclf:mnli: U 12 b} | 0 19
Kepala Pusat Peadidikan dan
13. Pelatil 23 a7 1] 24
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K. LAMPIRAN 11
Foto Kegiatan TLHP BPK:
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Data TLHP BPK:
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L. LAMPIRAN 12
Screenshot Data Pagu Anggaran 10 Biro/Unit/Pusat di Bawah Area

Pengawasan Inspektorat II:
Anggaran 2018
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Anggaran 2019:







M. LAMPIRAN 13
Foto Pembuatan Cloud Inspektorat Il:
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N. LAMPIRAN 14
Foto Rapat Pemaparan Hasil Pekerjaan Aktualisasi oleh BDTI:
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O. LAMPIRAN 15
Input Data sesuai jenis periode, pengolahan data di dalam aplikasi peta

risiko:




P. LAMPIRAN 16
Foto Finalisasi Aplikasi Peta Risiko Tahap | dengan BDTI:
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LAMPIRAN 17

Q.

Bimbingan Kedua Bu Henny:
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R. LAMPIRAN 18
Foto Finalisasi Aplikasi Peta Risiko Tahap Il dengan BDTI:

R a

M
AL
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S. LAMPIRAN 19
Foto Uji Coba Peta Risiko:
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Form Evaluasi :




T. LAMPIRAN 20
Foto Menerima dan Menganalisa Hasil Evaluasi Yang Telah Diisi:

23



Form Evaluasi Yang Telah Diisi oleh Auditor Inspektorat Il

KUESIONER KEPUASAN AUDTOR INSPEKTORAT | TERHADAP APLIKAS! PETA RISIKO AREA
PENGAWASAN INSPEXTORAT 11

Kama . &‘”j l(ﬂm'dm
Jatiatan s Auffer Afces
Jenls ¥elamin:  Prigs

Pekerjaan = ?IUS-

Katerangan Pengilan

Jawabilsh pertamyaan berllout dengan memberikan tanda slang (¥) pada kotak yang berisi kolom yang
tersadia

Kepuasan Auditor

$8 (Skor 4) = Sangat Baik
B (Skor 3} = Balk

K8 {Skor 2] = Xurang Balk
T8 (Skor 1) = Tidak Bajk

[ve  Tkriteria Skor
Tampilan Aplikail Peta Rtisiko
2 dahan Pengoperasisn
Efisiensi Penginputan Data

Banyaknya Periode Walktu

|stanfaat Ke Depannya

I
[ it | aad g

Barikan saran Anda untuk meniegkatican kelengkapan infarmasi yang diberikan clah aplikas in?
Usar Responge:

P"dﬂfuﬂ Fitlar  clasgws  firiterio &ar Fowptan  date AAh et
thiny Ingdr nartip



U. LAMPIRAN 21:
Foto Kegiatan:
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Undangan Rapat:

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN, JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. [021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.d
Nomaor : IP/226/VIII/2019 22 Agustys 2019
Sifat : Biasa
Derajat: Segera
Perihal : Undangan

Yth.

1. Inspektur 1

2. Kepala Bagian TU Inspektorat Utama

3. Para Kasubag TU Insp2ktorat Utama

4. Auditor Inspektorat II

5. JFU Inspektorat Utama
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

Jakarta
Dengan ini kami mengharapkan kehadiran Saudara pada pertemuan
yang akan dilaksanakan pada:
Hariftanggal : Senin, 26 Agustus 2019
Pukul : 10,00 WiB
Acara : Spsialisasi Penyusunan Peta Risiko Inspektarat 11
Tempat : Ruang Rapat Inspektorat I1

Atas perhatan dan kehadiran Saudara, kami ucapkan terima kasih,

Pit. Inspektur 11

NIP. 196%;191953031001.
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Absensi Rapat;

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN, JERDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. {021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 [ 5715 925, WEBSITE : www.dpr.goid

DAFTAR HADIR
Harl, Tanagal : Senin, 25 Agustus 2018
Wakiu + Pid. 1000 'WiB
Tempal : Ruang Repal Inspekioral Il
Acara : Sosialisasi Penyusunan Peta Risiko Inspekiorat I
N0, NAMA JABATAN TANBA TANGAN
1. | Drs: SETYANTA NUGRAHA, MM, T NGPERTURUTAMA
2 | Or.DEW BARLINA S, WPaL. QA ~ INSPERTUR]
1 | HANAFIAH, 5503 FRBAG TUTTTARR
U | (LFANURFAIARLEE. MAR. FAGUEEAG KEPEGAVWAAN AN UV
£ [ AFHIWATY TAMJUNG, S5 BE RASUBDAD EVALUASI DAN PELAPORAN
G| TWSANGSUFANANTO. 58 | FOASUDBAG PERENCANAAN CAN
2

U | DEMIWIBISOND, S L, ML EL.CFA, | AUDHTON HGPENTORAT I

T AOFATI ROWA, BE, AP, AUOTCR NAPERTORAT U ._;i“

§ | WURHRVANI SE WM AUDITOR MSPERTORAT I —N

10 | DENNY RAMADON S E. ALGITOR TNEPERTORAT 1 zL S

11, | FAGNELSON, 51 ALIGITOR IHGPERTORAT 1 j—} ‘
[T T | TARGTONO. SAR. AUGITCR INGPERTORAT N

13 | MARGARETRASUSANTLSE | AUDITON BIGPERTORATH

T | FRISAL AIVADL 6E FUGHTOR WSPERTGRATT =

1§ | FiTRIAN LESTARL SE _J WIDITOR INSPERTORAT 1 .éa
15 | WUFTFWRINDRFALZLANE | AUGITON NSPERTORATN =

VI | PUTHI WIDVASARI NOWIYANTOL A 10, RITITOR INSFERTORAT 1 jm

18 | RETiARDITANTI S & "PENTUGUN BARAN FEBUARAN

1% | SAI NAETIT) TR) NURASH, SE T PERYUBUN BARAN KEBUAKAN
rw FUARTANTI T PENYUBUN SAFAN KEBLARAN
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@ | ANEMUTAAFFF PENGADMINISTRASI UL
22| TNDAR TUSILA WAT) PENGADMHISTRAS) UMUM
B3| MAUHAMAD AL 552, PENGELOLADATA
7 | SURETIANTO, § Kom, PENGELOLABATA
|~ 25 | ANTONIUSDERVAL G, SE FENYUSUN BAHAN KEBLRKAN

2. | ALGAFATIVAH, SE PENTUSUN BARAN KEBHARAN

27. | DYATRI MICKY ANGGRITA, 1P PENTUSLN BAHAN KEBLIAKAN

8. | MUHEMMAD ILHAN ANTARIKGA, SE PENYUSUN SAHAN KEBLUARAN

79 | ZELKA SEVRINA, GE PENTUSUN BAHAN KEBUARAN

T WANISA 5 BN PENYUSUHN BARAN KEBIAKAN

3N | ARIZAL MASHLDI, AN FENGELGLA DATA
32 | MIRFAIL MUVANAD JERIL, Atd, Ak PENGELCLA DATA

33, | REZA PRISCHA NANDA, A FENGELOLADATA

.| FiROSA SIRESIA SE. PENGELOLA DATA
5 | TGFAND MULYANA PENGELOLA GATA
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EC

]
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Laporan Singkat:

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JUN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP, (021) 5715 348 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

LAPORAN SINGKAT
SOSIALISASI PENYUSUNAN APLIKASI PETA RISIKO INSPEKTORAT II
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN DPR RI

Hariftanggal : Senin, 26 Agustus 2019

Tempat : Ruang Rapat Inspektorat 11, Gedung Setjen dan BK DPR RI, Lantai 5
Acara : Sosialisasi Penyusunan Aplikasi Peta Risiko Inspektorat 11

Ketua Rapat  : Enden Adipati Koma, S.E., M.A.P (Auditor Ahli Madya Inspektorat II)
Penyajl : Faisal Riyadi (Auditor Ahli Pertama Inspektorat IT)

Hadir : 1. Pejabat Fungsional Auditor Inspektorat 11

2. Rekan-Rekan Tata Usaha Inspektorat II
3. Rekan-Rekan CPNS

PENDAHULUAN

1, Rapat dimulal Peda Hari Senin, 26 Agustus 2019 pukul 10.00 WIB dibuka oleh
Bapak Enden Adipatl Koma, S.E., M.A.P

2. Kemudian dilanjutkan dengan:
a. Ketua Rapat menyampaikan beberapa kata pengantar sebagai berilcut:

1) Sebagal tahapan menuju pengangakatan CPNS, Sdr. Faisal Riyadi harus
melalul pelatihan dasar, yang dalam pelaksanaan akhir diwajibkan untuk
membuat laporan aktualisasi.

2) Sosialisasi dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan tahap terakhir dari
rencana kegiatan aktualisasi sdr. Faisal Rivadi.

3) Kegiatan aktualisasi sdr. Faisal Riyadi sudah diimplementasikan pada

masa habituasi selam 30 hari Bulan Juli-Agustus 2019.
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1

5)

6)

Sosialisasi dilaksanakan agar para auditor mengetahui output akhir dari
kegiatan aktualisasi sdr. Faisal Riyadi, yaitu aplikasi peta risiko pada area
pengawasan Inspektorat II serta memahami pengoperasian dari aplikasi
tersebut.

Tahapan selanjutnya, Sdr. Faisal Riyadi akan menjalani siding akhir
pelatihan dasar CPNS 2019 yang rencananya akan dilaksanakan oleh
Pusat Pendidikan dan Pelatinan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
DPR RI pada tanggal 2-4 September 2019,

Koordinator rapat kemudian mempersilahkan Sdr, Falsal Riyadl untuk
menyampalkan hasil aktualisasi yang sudah dilaksanakan pada masa
habituasi selama 30 hari di lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian DPR RI.

b. Faisal Riyadi Auditor Ahli Pertama Inspektorat I1 menyampaikan !

L

2)

3)

Keglatan aktualisasi telah dilaksanakan di lingkungan Sekretariat Jenderal
dan Badan Keahlian DPR RI pada masa habituasi selama jangka waktu
30 hari,

Pada saat pelaksanaan, ada beberapa tahapan yang mengalami
perubahan target waktu di imeline, menyesuaikan dengan dinamika dan
loot pekarjaan yang ada di Lingkungan Inspektorat 1T maupun Sekretariat
Janderal dan Badan Keahlian DPR RL.

Penyusunan Aplikasi Peta Risiko telah selesal dilaksanakan, melalui
proses koordinasi dengan para stakeholder, yaitu Bidang Data dan
Informasi (BDTI), Biro Perencanaan dan Keuangan, Biro Kepegawaian

serta Lingkungan Inspektorat Utama itu sendiri,
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4) Berikut adalah capaian keglatan akiualisasi yang sudah disusun dalam

bentuk Tabel:
Milestone No | Kegiatan Utama Waktu Bukti Fisik
Pelaksanaan
Rapat dengan 1 | Presentasi singkat Selasa, 23 Lampiran 1
Internal rancangan kegiatan di Juli 2019 « Fota Kegiatan
Inspektorat |l hadapan Bpk. Inspektur
Utama
2 | Pembuatan Surat Selasa, 23 Lampiran 2
Keterangan Juli 2019 = Surat Keterangan
Meiaksanakan Kegiatan Melaksanakan
dan sudah Kegiatan
ditandatangani oleh Bpk. Aktualisas|
Inspekiur Ulama
3 | Bimbingan Pertama Selasa, 23 Lampiran 3
dengan coach lbu Heny | Juli 2019 « Kartu Kendali
Widyaningsih » Foto Kegiatan
4 | Rapat Koordinasi Kamis, 25 Juli | Lampiran 4
Penyusunan Peta Rislko | 2019 = Undangan Rapat
Inspektorat Il s Absensi Rapal
« Laporan Singhat
Rapal
« Bahan Rapat
« Folo Kegiatan
Koordinasi dengan | 5 | Rapat Koordinasi Selasa, 23 Lampiran 5
Bidang Data dan dengan BOTI terkait Juli 2019 « Laporan Singkat
Teknologi Rancangan Aktualisasi = Foto Kegiatan
Informasi (BDTI) CPNS Angkatan 2
6 | Mengirim rancangan Selasa, 30 Lampiran 6
-aplikasi pela risiko ke Juli 2019 + Screenshot Emall
BDTI cc. Sasmito
Pengumpulan data | 7 | Membuat dan Senin, 29 Juli | Lampiran 7
penunjang terkait mengirimkan surat 2019 « Surat Permintaan
penyusunan permimaan data Data
aplikasi peta risiko Anggaran yang dikelola
oleh 10 biro di bawah
pengawasan Inspektoral
Il Ke Biro Perencanaan
dan Keuangan
Membual dan Senin, 20.Juli | Lempiran 8
3 | mengirimRan sural 2019

51



permintaan data Analisis « Sural Permintaan
Beban Kinerja (ABK) ke Data
Biro Kepegawaian
¢ | Membual dan Rabu, 31 Jull | Lampiran 9
mangirimkan sural 2019 « Sural Permintaan
permintaan pembuatan Pembuatan Cloud
akun cloud ke Bidang Inspektorat Il
Data dan Teknologi
Informasi (BDT1) untuk
Inspektorat Il
10 | Penerimaan data ABK | Jumat, 2 Lampiran 10
2017-2019 Agustus 2019 » Screenshot Email
+ Dala ABK 2017-
2018
11 | Koordinasi dengan TU Kamis, 8 Lamplran 11
ITTAMA terkait Aplikasi | Agustus 2019 « Data TLHP BPK
Peta Risiko dan » Folo Kegiatan
Permintaan data TLHP
BPK
<2 | Penerimaan Data Pagu | Kamis, 15 Lampiran 12
Anggaran dari Aplikasi | Agustus 2019 « Data Pagu
Sincan Perencanaan cc, Anggaran 10
Mas Deni Biro/Unit/Pusat di
Bawah
Pengawasan
Inspaktorat Il
« Screenshot Dala
Membuat peta 13 | Pelaksanaan Kamis, 8 Lampiran 13
risiko beserta Pembuatan Cloud Irda | Agustus 2019 « Folo Kegiatan
aplikasi
pendukungnya
14 | Rapat Pemaparan Hasil | Rabu, 7 Lampiiran 14
Pekeraan Aklualisas Agustus 2019 « Folo Kegiatan
oleh BDTI
15 | Input data sesual jenis Rabu, 7 Lampiiran 15
pericde, pengolahan Agustus 2019 » Folo Kegiatan
data di dalam aplikasi
peta risiko
16 | Finalisasi Aplikasi Peta | Kamis, 8 Lampiran 16
Risiko Tahap | dengan | Aguslus 2015 » Foto Kegialan
BDTI
17 | Bimbingan Kedua Bu Jumat, 9 Lampiran 17
Henny Agusius 2019 o Karu Kendall
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» Folo Kegiatan
18 | Finalisasi Aplikasi Pela | Selasa, 13 Lampiran 18
Risiko Tahap |l dengan | Agustus 2019 = Foto Keglatan
BOTI
Melakukan uji 18 | Uji coba peta nisiko Kamis, 22 Lampiran 18
coba dan evaluasi Aguslus 2019 = Folo Kegiatan
pela risiko beserta -
aplikasi
pendukungnya
20 | Pembuatan dan Kamis, 22 Lampiran 20
penyabaran form Agustus 2019 + Form Evaluasi
evaluasi Kepuasan Aplikasi
Peta Risiko
» Folo Kegiatan
21 | Menerima hasil evaluasi | Kamis, 22 Lampiran 21
yang lelah diisi Aguslus 2019 s Folo Kegiatan
22 | Menganalisa hasil Kamis, 22 Lampiran 22
evaluasi Agustus 2019 + Folo Kegiatan
Melaporkan hasil | 23 | Soslalisasi maleri Senin, 26 Lampiran 23
akhir keglatan aplikas| peta risiko di Agustus 2019 + Undangan Rapat
Lingkungan Inspektorat = Absensl Rapal
I = Laporan Singkat
+ Foto Kegiatan

5) Dari 23 capaian kegiatan aktualisasi tersebut dilaksanakan sesuai dengan

niai-nilal ANEKA (Akuntabilitas, Naslonalisme, Etika Publik, Komitmen

Mutu, dan Nasinna?sﬂej.

&) Aplikasi Peta Risiko dapat diakses dengan cara membuka portal.dpr.go.id,

lalu buka aplikasi Siratu, selanjutnya klik Aplikasi Peta Risiko yang berada

di-sub «iri aplikasi Siratu.

7) Aplikasi Peta Risiko ini terdir darl 3 faktor risiko, yang terdid dari

Anggaran yang dikelola, selisih gap antara jumiah kebutuhan pegawai

dengan pemangku kepentingan, serta tindak lanjut hasil pemneriksaan
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BPK (TLHP) pada 10 biro yang berada di bawah area pengawasan
Inspektorat 1.

8) BDTI menjelaskan bahwa sebalknya aplikasl pefa risiko memang
diintegrasikan ke dalam aplikasi yang sudah ada di unitnya masing-
masing, dalam hal ini adalah aplikasi Siratu yang merupaken produk dari
Inspektorat Utama, itulah alasan utama kenapa aplikasi peta risike
terintegrasi dengan aplikasi Siratu.

8) Pada pelaksanaan uji coba aplikasi peta risiko, para pimpinan dan auditor
di unit Inspektorat IT sangat mengapresiasi terhadap aplikasi tersebut.

3. Kesimpulan Hasil Sesialisasi Aplikasi Peta Risiko Pada Area Pengawasan
Inspektorat I1, yaitu:

a) Jajaran Inspektorat II sudah mengetahul mengenai output akhir dari
kegiatan aktualisasi sdr. Faisal Riyadi, yaitu Aplikasi Peta Rislko Pada Area
Pengawasan Inspektorat I1,

b) Aplikasi ini akan sangat berguna sebagai landasan penyusunan Frogram
Kerja Pengawasan Tahunman (PXPT) serta pelaksanaan audit yang
berbasis risiko.

) Langkah menuju Internal Audit Capability Model (IACM) level 3 pun
semakin terbuka, karena salah satu syaratnya adalah adanya pengelolaan
dan pelaksanaan audit yang berbasis risiko.

d) Mempermudah dalam pelaksanaan identifikasi risiko dari satiap unit

&) Pengembangan terhadap aplikasi ini masih sangat terbulka lebar terutama
dalam penambahan faktor risiko yang akan sangat mungkin bertambah

kedepannya,



3.

f) Dukungan dari para auditor di unit Inspektorat 11 akan sangat dibutuhkan
dalam p2ngembangan dan tepat guna dari aplikasi peta risiko yang sudah
disusun oleh sdr. Faisal Riyadi.

g) Aplikasi Peta Rislko tersebut akan sangat menunjang kinerja auditor
Inspektorat 11 pada khususnya dan Inspektorat Utama pada umumnya.

Rapat ditutup pada Pada Pukul 12:15 WIB.
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DOKUMENTASI KEGIATAN:
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TAMPILAN APLIKASI PETA RISIKO
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